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ABSTRACT

In primary education, character education is crucial as this period is the foundation
for children's moral and ethical development. Natural Sciences and Social Sciences
(IPAS) education in elementary schools aims to develop students' understanding of
society and the social environment while instilling moral values. However, IPAS
learning often faces challenges in student engagement. This study aims to analyze
the needs of IPAS learning media based on Problem-Based Learning (PBL)
integrated with Tri-Nga values (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni) for elementary school
students. This research adopts a descriptive qualitative approach with a case study
method to analyze the needs of Student Worksheets (LKPD) media in IPAS learning
based on PBL and Tri-Nga values. The results reveal challenges in IPAS learning,
including a lack of student discipline and difficulties in teaching IPAS material that
involves a lot of memorization. The implementation of LKPD based on PBL and Tri-
Nga values is expected to help address these challenges and support the
development of student discipline character.

Keywords: learning media, problem based learing, social science, tri-nga
ABSTRAK

Pada pendidikan dasar, pendidikan karakter sangat penting karena masa ini adalah
periode pembentukan dasar-dasar moral dan etika anak. Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar bertujuan mengembangkan
pemahaman siswa tentang masyarakat dan lingkungan sosial serta menanamkan
nilai-nilai moral. Namun, pembelajaran IPAS sering menghadapi tantangan
keterlibatan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media
pembelajaran IPAS berbasis PBL yang terintegrasi dengan nilai Tri-Nga (Ngerti,
Ngrasa, Nglakoni) untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis
kebutuhan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran IPAS
berbasis PBL dan nilai Tri-Nga. Hasil penelitian menunjukkan tantangan dalam
pembelajaran IPAS, termasuk kurangnya Kkedisiplinan siswa dan kesulitan
mengajarkan materi IPAS yang banyak harus dihafal. Implementasi LKPD berbasis
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PBL dan nilai Tri-Nga diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan tersebut
dan mendukung pembentukan karakter disiplin siswa.

Kata Kunci: media pembelajaran, IPAS, PBL, tri nga

A.Pendahuluan
Pendidikan
sentral dalam pembangunan karakter

memiliki  peran

bangsa. Pendidikan yang efektif tidak
hanya bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan akademik, tetapi juga
untuk membentuk karakter yang kuat
pada siswa (Rohmawati & Yuliani,
2018). Dalam konteks pendidikan
dasar, pendidikan karakter menjadi
sangat penting karena masa ini
adalah periode pembentukan dasar-
dasar moral dan etika anak (Suwandi
& Rifki, 2024). Salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di tingkat
sekolah dasar adalah lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), yang

mengembangkan pemahaman siswa

bertujuan  untuk

tentang masyarakat dan lingkungan
sosialnya serta menanamkan nilai-
nilai moral (Afandi, 2011).
Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar sering kali ~menghadapi
tantangan dalam hal keterlibatan
siswa. Siswa cenderung Kkurang
tertarik dengan metode pembelajaran

konvensional yang bersifat satu arah

dan pasif (Safitri, Handayani, &
Rustini, 2022). Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang lebih
interaktif dan kontekstual untuk
membuat pembelajaran |IPAS lebih
menarik dan bermakna bagi siswa.
Salah satu pendekatan yang telah
terbukti efektif adalah Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem-Based
Learning atau PBL).

Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) adalah pendekatan pedagogis
yang mengarahkan siswa untuk
belajar melalui pemecahan masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata
(A. B. Sutrisno & Syukur, 2023).
(1996), PBL

mendorong siswa untuk secara aktif

Menurut  Barrows
terlibat dalam proses pembelajaran,
mengembangkan keterampilan
berpikir Kritis, analitis, dan
keterampilan pemecahan masalah
(Wardani, 2023). Dalam PBL, siswa
bekerja secara kolaboratif untuk
menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan dan

motivasi belajar mereka.
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Implementasi PBL dalam
pembelajaran IPAS sangat relevan
karena mata pelajaran ini sering kali
berhubungan dengan situasi sosial
dan masalah nyata yang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari (Carmelia, Pertiwi, & Arsyah,
2023). Dengan
pendekatan PBL, siswa dapat

menggunakan
memahami  konsep-konsep IPAS
secara lebih mendalam dan aplikatif.
PBL juga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional mereka, seperti kerja
sama, komunikasi, dan empati, yang
sangat penting dalam pembentukan
karakter (Yulianto & Mushafanah,
2023).

Nilai Tri-Nga yang terdiri dari
ngerti, ngrasa, dan nglakoni
merupakan nilai-nilai lokal yang
memiliki makna mendalam dalam
konteks pendidikan karakter di
Indonesia (Novika & Harahap, 2018).
Nilai "ngerti" berarti memahami atau
mengerti sesuatu secara mendalam,
"ngrasa” Dberarti merasakan atau
mengalami sesuatu dengan empati,
dan "nglakoni" berarti melakukan atau
mengamalkan sesuatu dalam
tindakan nyata (Rahayu & Sugito,
2018). Integrasi nilai Tri-Nga dalam

pembelajaran  diharapkan  dapat

membantu  siswa tidak hanya
memahami materi pelajaran secara
kognitif tetapi juga menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari  (Anafiah, Sudigdo, &
Masijid, 2022).

Penerapan nilai Tri-Nga dalam
pembelajaran |IPAS berbasis PBL
dapat memberikan  pengalaman
belajar yang holistik bagi siswa. Siswa
tidak hanya diajak untuk memahami
konsep-konsep sosial, tetapi juga
untuk merasakan dan mengalami
nilai-nilai tersebut serta
mengamalkannya dalam tindakan
nyata (Agustin & Adi Winanto, 2023).

Karakter disiplin adalah salah
satu aspek penting dalam pendidikan
karakter. Disiplin merupakan fondasi
yang diperlukan untuk keberhasilan
akademik dan sosial siswa. Siswa
yang memiliki  karakter disiplin
cenderung lebih teratur, bertanggung
jawab, dan memiliki kontrol diri yang
baik. Dalam konteks pembelajaran,
disiplin  membantu siswa untuk
mengikuti aturan, menyelesaikan
tugas tepat waktu, dan memiliki fokus
yang baik dalam belajar (Ichsan,
2021).

Membangun karakter disiplin
pada siswa sekolah dasar

memerlukan pendekatan yang.
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Melalui pendekatan PBL, siswa diajak
untuk memahami pentingnya disiplin
dalam kehidupan sosial dan
bagaimana disiplin dapat diterapkan
dalam berbagai situasi nyata. Siswa
juga diberikan kesempatan untuk
mengamalkan nilai-nilai disiplin dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari,
sehingga karakter disiplin dapat
terbentuk  secara alami dan
berkelanjutan (Harahap, Simanjuntak,
Ramadhani, Nst, & Yusnaldi, 2023).
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah salah satu media
pembelajaran yang penting dalam
mendukung implementasi PBL (Astuti,
2021). LKPD yang dirancang dengan
baik dapat membantu siswa dalam
memahami  materi, mengarahkan
proses belajar, dan memberikan
latihan yang sesuai dengan konteks
permasalahan yang dipelajari
(Istigomah, Arigiyati, Wijayanti, &
Widodo, 2021). Untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efekiif,
LKPD harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik
pembelajaran yang diinginkan.
Analisis kebutuhan media LKPD
dalam pembelajaran IPAS merupakan
langkah awal yang penting untuk
memastikan bahwa media yang
digunakan dapat mendukung proses

pembelajaran dengan optimal.
Analisis ini melibatkan identifikasi
kebutuhan siswa, guru, dan kurikulum.
Dengan demikian, media LKPD yang
dihasilkan dapat benar-benar

memenuhi kebutuhan pembelajaran

dan mendukung pembentukan
karakter disiplin siswa.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode  studi  kasus.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Gentan Seyegan, dengan subyek
penelitian siswa kelas IV sebanyak 20
siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan
kuesioner yang melibatkan siswa dan
guru sekolah dasar. Analisis data
kualitatif

menggunakan teknik analisis isi untuk

dilakukan secara

mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan kebutuhan
media pembelajaran berbasis PBL
dan nilai Tri-Nga.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, hasil
wawancara dengan guru sekolah
dasar mengungkap beberapa
tantangan yang signifikan dalam

proses pembelajaran IPAS. Salah
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satu tantangan utama yang dihadapi
oleh  guru adalah  kurangnya
kedisiplinan siswa dalam belajar.
Selain itu, guru juga menghadapi
kesulitan dalam mengajarkan materi
IPAS karena banyaknya materi yang
harus dihafal oleh siswa.

Guru merasa bahwa kedisiplinan
siswa dalam belajar masih kurang
optimal. Beberapa guru menyatakan
bahwa banyak siswa yang tidak
mematuhi aturan kelas, seperti tidak
mengerjakan tugas tepat waktu, tidak
membawa perlengkapan belajar, dan
sering terlambat masuk kelas.
Kurangnya kedisiplinan ini berdampak
negatif pada proses belajar mengajar,
mengganggu jalannya pembelajaran,
dan menurunkan kualitas
pembelajaran itu sendiri.

Seorang guru mengungkapkan
bahwa siswa sering kali tidak fokus
selama pelajaran berlangsung, mudah
teralihkan perhatiannya oleh hal-hal
lain, seperti bermain atau berbicara
dengan teman sebangku. Hal ini
menyebabkan guru harus
menghabiskan banyak waktu untuk
mengingatkan dan  mengarahkan
siswa kembali ke materi pelajaran.
Ketidakdisiplinan ini juga terlihat
dalam sikap siswa terhadap tugas-
tugas sekolah. Banyak siswa yang

menunda-nunda pengerjaan tugas
atau bahkan tidak mengerjakannya
sama sekali, menunjukkan kurangnya
tanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka.

Selain masalah kedisiplinan
siswa, guru juga menghadapi
kesulitan dalam mengajarkan materi
IPAS. Salah satu penyebab utamanya
adalah banyaknya materi yang harus
dihafal oleh siswa. Mata pelajaran
IPAS sering kali mencakup berbagai
topik yang luas, mulai dari sejarah,
geografi, ekonomi, hingga sosiologi.
Setiap topik memiliki banyak detail
dan informasi yang harus diingat oleh
siswa.

Guru merasa bahwa metode
pengajaran tradisional yang
mengandalkan hafalan kurang efektif
dalam membantu siswa memahami
dan mengingat materi IPAS. Siswa
sering kali merasa terbebani dengan
banyaknya fakta dan konsep yang
harus dihafal, sehingga mereka
cenderung kehilangan minat dan
motivasi untuk belajar. Seorang guru
menyatakan bahwa siswa cenderung
cepat lupa dengan materi yang telah
dipelajari karena mereka hanya
menghafal tanpa benar-benar
memahami makna atau relevansi dari

informasi tersebut.
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Guru juga mengungkapkan
bahwa keterbatasan waktu menjadi
kendala dalam menyampaikan materi
yang begitu banyak. Setiap sesi
pelajaran memiliki durasi yang
terbatas, sehingga sulit bagi guru
untuk mengajarkan semua materi
Akibatnya,

pembelajaran menjadi tergesa-gesa

secara mendalam.

dan tidak menyeluruh, membuat siswa
kesulitan untuk memahami dan
menginternalisasi materi yang
diajarkan.

Tantangan yang dihadapi oleh
guru dalam mengajarkan IPAS
menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih efektif dan inovatif dalam
pembelajaran. Salah satu solusi yang
dapat diimplementasikan  adalah
penggunaan pembelajaran  yang
berpusat pada siswa seperti Problem-
Based Learning (PBL)

Dengan menggunakan PBL,
guru dapat mengurangi beban hafalan
dan mendorong siswa untuk belajar
melalui pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan nyata
(Yulianto & Mushafanah, 2023).
Menurut penelitian Nusi, Panigoro,
Ardiansyah, Mahmud, & Sudirman
(2024) pendekatan PBL membantu
siswa untuk memahami Kkonsep-

konsep IPAS secara mendalam dan

kontekstual, bukan hanya menghafal
fakta-fakta yang terisolasi.

Untuk  mengatasi  masalah
kedisiplinan  siswa, guru dapat
menerapkan strategi-strategi yang
lebih  terstruktur dan konsisten.
Misalnya, membuat aturan kelas yang
jelas dan tegas, memberikan
konsekuensi yang sesuai bagi siswa
yang melanggar, serta memberikan
penghargaan dan motivasi bagi siswa
yang menunjukkan sikap disiplin dan
tanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan penelitian Septian & Komala
(2019) bahwa

pembelajaran yang lebih menarik dan

pendekatan

interaktif ~ seperti PBL dapat
meningkatkan keterlibatan dan

motivasi siswa, sehingga mereka lebih

disiplin dalam mengikuti
pembelajaran.
Melalui wawancara dan

observasi, ditemukan bahwa siswa
lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran ketika menggunakan
metode PBL. Mereka menunjukkan
minat yang lebih besar terhadap
materi pelajaran karena dihadapkan
pada situasi nyata yang memerlukan
pemecahan masalah. Siswa belajar
bekerja sama dalam kelompok,
mengembangkan keterampilan

komunikasi, dan berpikir kritis untuk
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menemukan solusi atas
permasalahan yang dihadapi.

Guru juga merasakan manfaat
dari penerapan PBL. Mereka
melaporkan bahwa metode ini
membuat pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan menarik. Guru dapat
mengamati perkembangan
keterampilan siswa tidak hanya dari
aspek kognitif tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Meskipun demikian,
beberapa guru mengakui bahwa
penerapan PBL memerlukan
persiapan yang lebih matang dan
waktu yang lebih panjang

dibandingkan dengan metode
konvensional.

Guru mencoba menerapkan nilai
Tri-Nga dalam pembelajaran IPAS,
hasilnya terdapat dampak positif
terhadap pembentukan  karakter
siswa. Nilai ngerti, ngrasa, dan
nglakoni menjadi kerangka kerja yang
membantu  siswa tidak hanya
memahami  konsep-konsep IPAS
secara kognitif tetapi juga menghayati
dan menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai “ngerti" atau memahami,
membantu siswa untuk
mengeksplorasi  materi  pelajaran
secara mendalam (Rahayu & Sugito,

2018). Misalnya, dalam topik tentang

kerjasama dalam masyarakat, siswa
diajak untuk memahami pentingnya
kerjasama melalui studi kasus dan
diskusi kelompok. Nilai "ngrasa” atau
merasakan, memungkinkan siswa
untuk mengembangkan empati dan
kesadaran sosial. Melalui kegiatan
yang dirancang untuk menghayati
pengalaman orang lain, seperti
simulasi dan role-playing, siswa
belajar untuk merasakan dan
menghargai perspektif orang lain
(Novika & Harahap, 2018). Nilai
"nglakoni” atau mengamalkan,
menekankan pentingnya tindakan
nyata. Siswa diajak untuk
menerapkan nilai-nilai yang telah
mereka pelajari dalam tindakan nyata,
misalnya  melalui  proyek-proyek
kelompok yang melibatkan kegiatan
sosial di lingkungan sekolah atau
masyarakat (Rahayu & Sugito, 2018).

Guru juga mengakui bahwa
integrasi nilai Tri-Nga membantu
dalam membentuk karakter disiplin
siswa. Melalui kegiatan yang
terstruktur dan kontekstual, siswa
belajar untuk menghargai waktu,
mengikuti aturan, dan bertanggung
jawab atas tugas mereka. Hal ini
sejalan dengan tujuan utama
pendidikan karakter, yaitu membentuk

individu yang tidak hanya cerdas
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secara intelektual tetapi juga memiliki
moral yang baik (lkhlas & Asyhar,
2023).

Pembelajaran yang efektif di
sekolah dasar membutuhkan media
yang mampu mengakomodasi
berbagai gaya belajar dan kebutuhan
siswa. Salah satu media yang
digunakan adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD berbasis
Learning  (PBL)

menawarkan pendekatan yang holistik

Problem-Based

dalam pembelajaran,
menggabungkan pengetahuan
akademik dengan pembentukan

karakter (Astuti, 2021).

Analisis kebutuhan media LKPD
menunjukkan bahwa ada beberapa
aspek penting yang harus dipenuhi
untuk mendukung pembelajaran IPAS
berbasis PBL yang terintegrasi nilai
Tri-Nga. LKPD harus dirancang
sedemikian rupa agar dapat
memfasilitasi proses pembelajaran
yang interaktif dan kontekstual. Hal
tersebut mencakup  penyusunan
tugas-tugas yang menantang namun
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, serta penyediaan panduan
yang jelas untuk membantu siswa
dalam proses pemecahan masalah.

LKPD juga harus

memperhatikan perbedaan individu

siswa, baik dari segi kemampuan
akademik maupun latar belakang
sosial. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa semua siswa
dapat berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran (L. T. Sutrisno,
Muhtar, & Herlambang, 2023). Media
pembelajaran harus fleksibel dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Selain itu,
LKPD harus dilengkapi dengan alat
evaluasi yang komprehensif untuk
mengukur kemajuan siswa tidak
hanya dari aspek kognitif tetapi juga
dari aspek afektif dan psikomotorik
(Imron & Yarmalinda, 2024).

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Learning (PBL) dirancang untuk

berbasis Problem-Based

memfasilitasi pembelajaran  yang
berpusat pada siswa. PBL
menempatkan masalah sebagai titik
awal pembelajaran, mendorong siswa
untuk belajar melalui pemecahan
masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata mereka (Amin,
Utaya, Bachri, Sumarmi, & Susilo,
2020).

Karakteristik utama dari LKPD
berbasis PBL mencakup beberapa
aspek seperti, masalah yang disajikan
dalam LKPD berbasis PBL harus
autentik dan relevan dengan konteks
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kehidupan siswa. Masalah ini
dirancang sedemikian rupa agar
menantang namun tetap dapat
dipecahkan oleh siswa dengan
kemampuan yang mereka miliki
(Khusnia, A., & Susantini, 2018).

LKPD berbasis PBL memberikan
panduan yang jelas namun fleksibel,
memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi dan menemukan
informasi sendiri. Siswa diajak untuk
mengidentifikasi apa yang mereka
sudah tahu, apa yang perlu mereka
ketahui, dan bagaimana cara mereka
memperoleh informasi yang
diperlukan. Setelah menyelesaikan
masalah, LKPD Dberbasis PBL
mengajak siswa untuk merefleksikan
proses Dbelajar mereka. Siswa
didorong untuk mengevaluasi
efektivitas  solusi yang mereka
temukan dan memahami apa yang
telah mereka pelajari dari pengalaman
tersebut (Astuti, 2021).

Implementasi LKPD berbasis
PBL yang terintegrasi nilai Tri Nga
memerlukan persiapan yang matang
dan dukungan yang memadai. Guru
harus mendapatkan pelatihan yang
cukup  untuk memahami dan
menerapkan metode ini dengan
efektif. Selain itu, pengembangan

LKPD harus memperhatikan

perbedaan individu siswa,
memastikan bahwa semua siswa
dapat berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran.

Meskipun temuan penelitian ini
menunjukkan banyak manfaat dari
penerapan PBL yang terintegrasi
dengan nilai Tri-Nga, ada beberapa
tantangan dan kendala yang perlu
diatasi. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya sumber daya dan
dukungan untuk pengembangan dan
implementasi media LKPD. Guru
sering kali menghadapi kesulitan
dalam menyusun LKPD yang sesuai
karena keterbatasan waktu,
pengetahuan, dan fasilitas. Selain itu,
beberapa guru merasa belum
sepenuhnya memahami konsep PBL
dan cara mengintegrasikan nilai Tri-
Nga secara efektif dalam
pembelajaran.

Kendala lain adalah kurangnya
pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru. Banyak guru
yang merasa membutuhkan pelatihan
lebih lanjut tentang metode PBL dan
strategi untuk mengintegrasikan nilai-
nilai lokal dalam pembelajaran.
Pelatihan yang memadai akan
membantu guru untuk lebih percaya
diri dalam menerapkan pendekatan

PBL dan mengembangkan media
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pembelajaran yang efektif
(Munawarah, 2023).

Selain itu, faktor lingkungan juga
mempengaruhi keberhasilan
penerapan PBL. Beberapa sekolah
menghadapi tantangan dalam hal
fasilitas dan infrastruktur yang
mendukung pembelajaran interaktif
(Amelia, 2023).

keterbatasan ruang kelas yang

Misalnya,

memadai untuk kegiatan kelompok,
kurangnya akses teknologi yang
mendukung, dan terbatasnya bahan
ajar yang relevan.

Dengan memperhatikan
kebutuhan siswa dan guru terkait
media LKPD berbasis PBL terintegrasi
Tri-Nga diharapkan dapat menjadi
bahan pengembangan media LKPD
berbasis PBL terintegrasi Tri-Nga

yang sesuai kebutuhan.

E. Kesimpulan

Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar menghadapi tantangan
signifikan, terutama terkait dengan
kurangnya kedisiplinan siswa dan
kesulitan dalam mengajarkan materi
yang banyak dihafal. Untuk mengatasi
tantangan ini, penggunaan metode
Problem-Based Learning (PBL) yang
berpusat pada siswa dan integrasi

nilai Tri-Nga dapat menjadi solusi

efektif.  PBL

memahami materi |IPAS secara

membantu  siswa

mendalam dan kontekstual serta
meningkatkan partisipasi aktif,
keterampilan komunikasi, dan berpikir
kritis. Integrasi nilai Tri-Nga (ngerti,
membantu

ngrasa, nglakoni)

membentuk karakter siswa,
menekankan pemahaman, empati,
dan tindakan nyata. Meskipun
demikian, penerapan PBL dan Tri-Nga
memerlukan persiapan yang matang,
dukungan sumber daya, pelatihan
guru yang memadai, dan perhatian
pada perbedaan individu siswa serta

fasilitas yang memadai di sekolah.
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